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ABSTRAK 

 

Salah satu Fungsi uang dalam perekonomian digunakan sebagai alat tukar untuk 

kegiatan transaksi. Fenomena yang terjadi di Pulau Madura, penggunaan uang 

kartal tidak berfungsi dengan baik sebagai alat pembayaran terutama koin uang 

logam. Penelitian ini mengkaji faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak 

menggunakan koin uang logam di puau Madura. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 100 responden yang bertempat tinggal di pulau Madura dengan 

menggunakan metode random sampling. Berdasarkan hasil pengujian analisis 

Regresi Linier menggunakan SPSS versi 26. Hasil menunjukkan bahwa secara 

signifikan terdapat pengaruh persepsi masyarakat dan efisiensi terhadap 

penggunaan uang logam di pulau Madura. Adanya respon positif  terhadap 

penggunaan uang dengan kemudahan (efisiensi) yang telah dirasakan oleh 

masyarakat yang membuat pengguna dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga 

untuk sisa pembayaran dalam bertransaksi. 

Kata kunci: Penggunaan Uang Logam, Persepsi Masyarakat, Efisiensi uang 

logam. 
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ABSTRACT 

One of the functions of money in the economy is used as a medium of exchange for 

transaction activities. The phenomenon that occurs on the island of Madura, the 

use of currency does not function properly as a means of payment, especially coins. 

This study examines the factors that influence people not to use coins on the island 

of Madura. This research approach uses a quantitative approach. The sample used 

in this study amounted to 100 respondents who live on the island of Madura using 

random sampling method. Based on the test results of Linear Regression analysis 

using SPSS version 26. The results show that there is a significant effect of public 

perception and efficiency on the use of coins on the island of Madura. There is a 

positive response to the use of money with the ease (efficiency) that has been felt by 

the community, which allows users to save time, costs and energy for remaining 

payments in transactions. 

Keywords: Use of Coins, Society’s Perception, Coins Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman modernisasi informasi dan globalisasi, uang termasuk bagian 

penting yang tidak terpisahkan dalam perekonomian suatu negara. Perekonomian 

negara dibangun dari berbagai unsur salah satunya adalah bidang keuangan. 

Beberapa aspek yang mempengaruhi perekonomian adalah fungsi uang dalam 

melancarkan proses kegiatan perekonomian. Dalam perekonomian nasional, uang 

digunakan sebagai alat tukar untuk kegiatan perdagangan. Setiap negara di dunia 

sudah dapat dikategorikan sebagai ekonomi uang, dan sebagian besar transaksi 

perdagangan internasional dilakukan dengan menggunakan uang. Negara yang 

modern semakin memutuhkan banyak peran uang untuk menggalakkan kegiatan 

transaksi perdagangan (Sukirno, 2019).  

Aset yang mudah digunakan dalam melakukan transaksi adalah uang. Uang 

berevolusi dan berkembang sepanjang sejarah. Pada perkembangannya, uang dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis: uang komoditi, uang kertas, dan giral. Dengan 

perkembangan ekonomi moneter, proses perkembangan uang telah berubah dari 

waktu ke waktu. Uang adalah alternatif yang lebih sederhana dan lebih efisien bagi 

para pedagang dari pada barter yang digunakan dalam sistem ekonomi saat ini. Hal 

ini dikarenakan masyarakat sulit untuk menilai suatu barang karena keinginan 

untuk menukar barang dalam proses transaksi harus sepadan. Barter adalah 

pertukaran langsung suatu barang dengan barang lain sesuai dengan kebutuhan 

individu (Hasaloan, 2014).  
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Menurut Ekananda (2014) memiliki empat fungsi utama: sebagai alat atau 

sarana transaksi (medium of change), unit satuan hitung (unit of account), 

penyimpanan nilai daya beli (store of value), dan standar pembayaran masa depan 

(standart of deffered payment). Dari sudut pandang ekonom, uang adalah 

persediaan aset yang digunakan dalam transaksi. Transaksi atau proses tukar-

menukar barang atau jasa yang diterima masyarakat sebagai sarana pembayaran. 

Peran uang dalam perekenomian suatu negara sangat penting untuk 

mencapai kondisi negara yang baik dan sejahtera. Jumlah uang beredar di 

masyarakat mempengaruhi kegiatan ekonomi, sehingga sistem pembayaran 

dibutuhkan untuk mengatasi masalah ekonomi suatu negara. Pengendalian dan 

tindakan aktif harus di perhatikan untuk menjaga dan menentukan kondisi 

perekonomian suatu negara. Langkah  positif dilakukan untuk menjaga dan 

mengontrol stabilitas kegiatan ekonomi negara sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

Pada sektor keuangan, langkah positif ini dikenal dengan kebijakan moneter yang 

dilakukan oleh pihak pemerintah melalui bank sentral. 

Bank sentral sebagai otoritas moneter, bertugas menjaga stabilitas mata 

uang, memastikan operasional institusi lembaga keuangan, mengatur dan menjaga 

sistem pembayaran, serta mengendalikan akses informasi yang dianggap sebagai 

ancaman (Mukhtar dkk., 2016). Lembaga yang berwenang mencabut, 

memusnahkan, mengeluarkan, mengedarkan, mengumpulkan, dan menarik uang 

Rupiah adalah Bank Indonesia. Hal itu tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia 

No. 21/10/PBI/2019 tentang Peran Bank Indonesia terkait Pengelolaan Uang 

Rupiah. Peran Bank Indonesia dalam pengedaran dan pengeluaran uang telah 
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berperan dalam memenuhi kebutuhan uang kartal dengan pecahan yang cukup dan 

sesuai dengan kondisi dan situasi yang beredar di masyarakat. 

Perusahaan Umum Percetakan Uang Republik Indonesia (PERUM 

PERURI) menyatakan bahwa produksi uang logam meningkat 40% setiap tahun 

dari 2012 hingga 2016. Sementara itu, Bank Indonesia mengatakan produksi 

tahunan uang logam sebesar 16%. Akan tetapi, hanya 900 Miliar setelah proses 

distribusi. Kondisi ini berarti arus masuk dan arus keluar uang logam tidak sesuai 

dengan jumlah uang logam yang beredar di masyarakat (Aulia dkk., 2019). Kasus 

seperti halnya di Pulau Madura, peredaran uang kartal tidak berfungsi dengan baik 

sebagai alat pembayaran dan sarana transaksi terutama pecahan koin uang logam. 

Beberapa alasan masyarakat tidak menggunakan koin uang logam Rupiah untuk 

pembayaran serta menolak untuk digunakan kembali baik dari pedagang maupun 

lembaga keuangan. Karena pada kenyataanya masyarakat yang melakukan 

transaksi dengan menggunakan koin uang logam tidak menerima keberadaan uang 

tersebut. Di sisi lain, semua jenis uang yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia baik 

instrumen hukum maupun instrumen transaksi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang pasar tradisonal di 

Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan: 

“Koin uang logam untuk saat ini sudah tidak digunakan lagi sebagai 

transaksi dalam jual-beli pada kegiatan sehari-hari. Para pembeli tidak mau 

dan menolak jika diberi koin uang logam misalnya ada sisa kembalian. Hal 

ini membuat kita para penjual mengalami kesulitan untuk mengembalikan 

sisa uang pembelian”.1 

 

                                                           
1 Haliyah (Melati Bunalas, Tunjung, Burneh), Pedagang di Pasar Burneh Kabupaten Bangkalan, 

Wawancara Langsung pada tanggal 05 September 2020. 
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Dari pernyataan di atas, disimpulkan bahwa fungsi uang logam sebagai alat 

transaksi sudah tidak berlaku dan masyarakat khususnya pedagang di Kecamatan 

Burneh Kabupaten Bangkalan tidak menerima sebagai alat transaksi pada kegiatan 

sehari-hari. Sedangkan hasil wawancara dari pembeli: 

“Iya bak, susah banget sekarang koin uang logam diterima oleh 

penjual, kurang paham juga apa penyebabnya. Akhir-akhir ini kalau 

memiliki uang logam sepertinya tidak bisa di pakai lagi buat beli sesuatu. 

Terpaksa hanya membeli barang dan kebutuhan sehari-hari dengan 

menggunakan uang kertas, yang biasanya pada sisa kembalian belanja 

disuruh mengambil barang yang sesuai dengan harga sisa kembalian”.2  

 

Dari pernyataan di atas, disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat 

mengenai fungsi koin uang logam masih sedikit. Sehingga penggunaan uang logam 

sebagai transaksi pada kegiatan ekonomi sehari-hari tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. Pedagang lain dari Jrengik Kabupaten Sampang berkata: 

“Kebutuhan koin uang logam di daerah sini sudah jarang digunakan, 

malah lebih banyak masyarakat tidak memakai sebagai transaksi. Kadang 

disaat transaksi, pembeli tidak menerima sisa pembelian jika masih 

memakai uang logam. Hal ini sangat disayangkan, karena uang yang berada 

di tangan masyarakat sudah tidak terpakai lagi”.3 

 

Dari pernyataan di atas, disimpulkan bahwa penggunaan uang logam ditolak 

dari kalangan pembeli sebagai sisa pembelian dari transaksi sehari-hari. Salah satu 

pejabat merespon sebagai berikut: 

“Penggunaan koin uang logam tidak terpakai lagi dalam 

bertransaksi. Selain karena faktor efisiensi bahan baku yang terlalu berat 

jika dibawa saat kemana-mana, juga karena setiap pembelian yang 

dilakukan dalam kegiatan sehari-hari jumlahnya terhitung bulat, itupun 

                                                           
2 Moimmah (Jl. Air Terjun, Burneh), Ibu Rumah Tangga, wawancara Langsung pada tanggal 05 

September 2020. 
3 Slamet Riyadi (Jrengik, Kabupaten Sampang), Pedagang, wawancara tidak langsung pada tanggal 

19 Desember 2020. 
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meski masih ada sisa kembali biasanya diganti dengan permen yang senilai 

dengan harga sisa kembali”.4 

 

Dari pernyataan di atas, repon masyarakat mengenai penggunaan uang 

logam yang kurang efisien sebagai alat transaksi karena kesulitan untuk membawa 

dalam jumlah nominal yang besar. Sisi lain, proses transaksi penggunaan uang 

logam sudah diganti dengan permen senilai dengan harga dari sisa kembalian. 

Tanggapan lain dari Azizah sebagai berikut: 

“Koin uang logam susah dicari mbak, dari pada pakai uang logam 

mending pakai permen sebagai pengganti untuk sisa kembalian. Toh, 

sekarang orang-orang sudah banyak memakai eloctronik money. Jadi jarang 

sekali ada sisa kembali, jika ada kadang pembeli tidak mengambil sisa 

kembali. Selain itu, kalau menggunakan koin uang logam sebagai transaksi, 

masyarakat sudah tidak menerima dan menolak dan lebih memilih 

permen”.5 

 

Dari pernyataan di atas, di simpulkan bahwa masyarakat tidak 

menggunakan uang logam dengan alasan efisiensi waktu dalam proses transaksi. 

Permen sebagai salah satu pengganti dari sisa kembali saat transaksi jual beli 

sebagai alternatif yang dipilih dari masyarakat. Iwan sebagai Mahasiswa merespon: 

“Uang logam tidak berlaku lagi sebagai transaksi di masyarakat. 

Orang tidak mau menggunakan koin uang logam karena tidak berlaku dan 

menolak saat bertransaksi”.6 

 

Dari pernyataan di atas, disimpulkan bahwa uang logam tidak berlaku 

sebagai transaksi. Sedangkan Hasyim As’ari berpendapat: 

“Koin Uang logam memang sudah tidak lagi digunakan sebagai 

transaksi sehari-hari. Disamping masyarakat menolak dan tidak menerima 

mengenai keberadaan dan fungsi dari uang logam itu sendiri, pihak lembaga 

                                                           
4 Tamsul (Batu Marmar, Kabupaten Pamekasan), Kepala Yayasan pondok Pesantren asy-Syafiiyah 

Batu marmar, wawancara tidak langsung pada tanggal 03 Februari 2021. 
5 Azizah (Jl. Terate, Kabupaten Sumenep), Mahasiswi, wawancara tidak langsung pada tanggal 04 

Februari 2021. 
6 Iwan Setiawan (Pasean, Kabupaten Pamekasan), Mahasiswa, Wawancara tidak langsung pada 

tanggal 23 Februari 2021. 
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keuangan (bank) juga tidak memakai dan malah menolak menggunakan 

koin logam dengan alasan sudah tidak berlaku sebagai alat transaksi. Jadi, 

Kami dari pihak koperasi mengikuti lembaga keuangan (bank) untuk tidak 

memakai koin uang logam kuningan dan hanya menerima transaksi dengan 

uang kertas”.7 

 

Dari tanggapan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari uang logam 

sebagai transkasi tidak berfungsi secara baik. Karena respon dari pihak lembaga 

keuangan yang menolak dan tidak menerima keberadaan uang logam sebagai 

transkasi. Sehingga, masyarakat memiliki persepsi bahwa koin uang logam tidak 

bisa digunakan sebagai transaksi dalam kehidupan sehari-hari di wilayah pulau 

Madura. Bertolak belakang dengan tanggapan Sirajuddin yang bekerja di Bank 

Mandiri Surabaya memberi respon sebagai berikut: 

“Pihak bank masih menggunakan uang logam dan tetap berlaku di 

daerah Surabaya. Saya selaku karyawan, kadang mendapat (tabungan) 

nominal yang cukup besar dengan menggunakan koin uang logam. Itu tidak 

Saya tolak, karena nasabah yang bersangkutan mayoritas sebagai 

pedangang di pasar tradisional dan masih banyak yang menggunakan koin 

uang logam. Saya kurang paham, di wilayah Madura koin uang logam tidak 

bisa digunakan sebagai transaksi”.8 

 

Dari pernyataan di atas, penggunaan koin uang logam di luar wilayah 

Madura tetap berlaku dan koin uang logam berfungsi sebagai mata uanag fiat untuk 

penggunaan sehari-hari. 

Berdasarkan pengalaman masyarakat yang berada di wilayah Madura 

(Sumenep, Pamekasan, Sampang dan Bangkalan) fenomena yang terjadi di Pulau 

Madura saat ini adalah masyarakat tidak menerima koin dalam bertransaksi dengan 

berbagai alasan. Pertama, masyarakat kurang memiliki pengetahuan dan 

                                                           
7 Hasyim As’ari (Seddur, Kecamatan Pakong, kabupaten Pamekasan), Kepala Cabang BMT NU 

Cabang Pakong, Wawancara Langsung pada tanggal 12 November 2020. 
8 Muhammad Sirajuddin (Bajur, kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan), Karyawan Bank Mandiri 

Surabaya, wawancara tidak langsung pada tanggal 28 Desember 2019. 
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pemahaman tentang penggunaan uang logam yang dapat ditukarkan oleh lembaga 

(bank) yang biasanya merupakan perantara. Penelitian Kurniawan (2020) 

menemukan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh positif terhadap penggunaan 

e-Money di Jawa Tengah tetapi tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat beranggapan bahwa fungsi dari uang sebagai sarana dan alat 

pembayaran tidak berfungsi dengan baik sehingga pemahaman masyarakat 

berkurang terhadap penggunaan uang . 

Kedua, kurangnya sosialisasi pemerintah atau Bank Indonesia kepada 

masyarakat di wilayah Pulau Madura mengenai fungsi uang logam sebagai alat 

transaksi yang masih berlaku. Menurut Dimas (2021) dalam kajiannya 

menyebutkan bahwa Sosialisasi Ciri-Ciri Keaslian Uang Rupiah Tahun Emisi 2016 

sangat dibutuhkan masyarakat. Hal ini bertujuan agar memberikan pengetahuan 

tersedia bagi masyarakat sehingga dapat membelanjakan uang dengan sebaik-

baiknya tanpa merusak bentuk fisik serta menolak untuk menggunakan uang 

sebagai alat transaksi dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat Ramadani (2016) 

terkait efisiensi pada sistem dalam metode pembayaran yang diharuskan untuk 

menyelesaikan keinginan dan kebutuhan masyarakat untuk memindahkan uang 

dengan cepat menggunakan teknologi akibat modernisasi sehingga memudahkan 

pembayaran. Menurut Aksami & Jember (2019) menujukkan hasil bahwa 

kemudahan (efisiensi) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

penggunaan e-money, maksudnya meningkatnya penggunaan masyarakat terhadap 

uang elektronik. 
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Ketentuan Bank Indonesia mengenai kewajiban penggunaan Rupiah di 

wilayah negara kesatuan Republik Indonesia bahwasanya Rupiah adalah mata uang 

negara kesatuan Republik Indonesia yang sah disediakan, ditawarkan dan berlaku 

sebagai sarana pembayaran sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

Pengaturan Mata Uang (Bank Indonesia, 2015). Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7 mengenai Penggunaan Mata Uang 

Rupiah wajib digunakan untuk semua transaksi, termasuk pembayaran dan 

pelunasan kewajiban keuangan lainnya yang terjadi di wilayah Indonesia. Peran 

masyarakat terhadap penggunaan koin uang logam sangat dibutuhkan, jika 

masyarakat menolak keberadaan koin uang logam akan terkena tindakan atau 

sanksi pidana.  

Merujuk pada Undang-Undang No. 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang Pasal 

33, menolak sebagai alat transaksi dan pembayaran dapat dikenakan sanksi pidana 

maupun denda dengan ancaman kurungan satu tahun dan maksimal denda 200 juta 

Rupiah (Bank Indonesia, 2015). Oleh karena itu, masing-masing pihak dilarang 

menolak pembayaran Rupiah atau penyelesaian kewajiban lain yang dipenuhi 

dalam Rupiah di wilayah negara Republik Indonesia. 

Bank Indonesia maupun Bank Umum selalu mengedarkan uang logam, 

namun masyarakat tidak menggunakan uang logam sebagai alat transaksi. Hal ini 

berakibat adanya perkiraan masyarakat terhadap alat pembayaran yang seharusnya 

terpakai baik di wilayah Indonesia tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Persepsi 

masyarakat terhadap penggunaan koin uang logam khususnya di pulau Madura 

menjadi research gap untuk melakukan penelitian terkait fenomena yang terjadi 
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tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai fungsi dari penggunaan koin 

uang logam. 

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat menggunakan 

koin uang logam Rupiah sebagai alat transaksi di Pulau Madura. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah variabel persepsi masyarakat dan efisiensi uang logam 

berpengaruh terhadap penggunaan koin uang logam di Pulau Madura?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh persepsi 

masyarakat dan efisiensi terhadap penggunaan koin uang logam di Pulau Madura. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki banyak kegunaan oleh berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk:  

1. Bagi Akademisi, penelitian ini membantu memberikan pemahaman dan dapat 

memperluas pengetahuan serta wawasan tentang ekonomi, terutama faktor-

faktor yang mendorong orang untuk menggunakan koin logam. 

2. Pemerintah diharapkan menggunakan survei ini untuk memberikan referensi dan 

penilaian kinerja pemerintah atau lembaga keuangan untuk mengatasi faktor-

faktor yang mempengaruhi masyarakat menggunakan koin uang logam di Pulau 

Madura.  
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3. Bagi regulator, penelitian ini dapat menjadikan bahan acuan bagi keputusan dan 

pedoman pemerintah atau lembaga keuangan khususnya mengenai dampak 

masyarakat terhadap penggunaan koin uang logam di Pulau Madura. 

E. Sistematika Penulisan 

Secara sistematis, urutan penulisan pada penelitian ini untuk memudahkan 

pembaca dalam menjelaskan pembahasan penelitian yang dibagi menjadi lima bab: 

BAB I  Pendahuluan 

Bab ini mencakup informasi dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian.  

BAB II  Landasan Teori 

Bab ini mencakup kajian pustaka dan teori-teori yang digunakan 

oleh peneliti untuk memecahkan rumusan masalah pada Bab I. 

Topik utama dalam bab ini meliputi kerangka teori, tinjauan pustaka, 

pembuatan hipotesis, dan kerangka teoritik. 

BAB III  Metode Penelitian  

Bab ini mencakup pendekatan penelitian, variabel, survei penelitian, 

definisi operasional, identifikasi sampel dan populasi, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, 

serta metode analisis.  

BAB IV  Hasil Dan Pembahasan  

Bab ini memberikan pertimbangan, penjelasan, deskriptif dan 

analisis terhadap pengolahan data yang diperoleh selama penelitian. 
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Hasil analisis data dan uji hipotesis serta interpretasi dari hasil 

pengolahan data menggunakan teori.  

BAB V  Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari analisis data 

dan interpretasi hasil untuk mengatasi permasalahan yang sudah 

tersusun. Bab ini merupakan bab terkahir dalam penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya simpulan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil uji t pada variabel persepsi masyarakat (X1) diperoleh nilai 

probabilitas kesalahan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil perhitungan pada regresi 

berganda diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,335 sedangkan t-tabel sebesar 

1,660 yang artinya t-hitung > t-tabel. Dengan demikian t-tabel berada pada 

daerah H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh signifikan antara 

perspesi masyarakat terhadap penggunaan uang logam di Pulau Madura. 

Pengaruhnya positif sebesar 0,094.  

2. Hasil uji t pada variabel Efisiensi (X2) diperoleh nilai probabilitas kesalahan 

sebesar 0,000 < 0,05. Hasil perhitungan pada regresi berganda diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 7,602 sedangkan t-tabel sebesar 1,660 yang artinya t-

hitung > t-tabel. Dengan demikian t-tabel berada pada daerah H0 ditolak dan 

H1 diterima atau terdapat pengaruh signifikan antara efisiensi terhadap 

penggunaan uang logam di Pulau Madura. Pengaruhnya positif sebesar 

0,096.  

3. Nilai R-Square sebesar 0,520 yang menunjukan bahwa penggunaan uang 

logam di Pulau Madura dipengaruhi oleh variabel persepsi masyarakat dan 

efisiensi uang logam sebesar 52%, sisanya 48% penggunaan uang logam di 



74 

 

 
 

pulau Madura dipengaruhi variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 

ini. 

B.  Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi diantaranya: 

1. Terdapat bukti empiris yang melibatkan beberapa penelitian terdahulu, 

maka penelitian ini telah memberikan pengetahuan baru bagi akademisi 

ataupun praktisi terkait penggunaan uang logam sebagai alat transaksi. 

2. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi bagi pemerintahan Indonesia dalam 

meninjau penggunaan uang logam di berbagai daerah khususnya daerah 

terpencil seperti pulau Madura, mengingat fungsi penggunaan uang logam 

dalam bertransaksi berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi suatu negara. 

3. Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagai peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tema yang sama. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

maka saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan pemerintah dalam 

mengambil kebijakan agar uang logam dapat dikelola secara optimal dan 

menjadi alat pembayaran sah yang dipakai sebagai transksi. 

2. Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini hanya meneliti persepsi 

masyarakat dan efisiensi penggunaan uang logam. Keterbatasan lain yaitu 

hanya fokus di pulau Madura saja, sehingga untuk penelitian selanjutnya 

bisa menambahkan jumlah kota atau negara lain.
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